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Abstract: MSMEs play an important role in driving the national economy, including the culinary sector 
such as the nasi uduk business which continues to grow in the community. Despite having great 

potential, many MSMEs actors do not yet have adequate understanding in preparing capital budgets, 

so they face obstacles in long-term financial management. This study aims to evaluate the importance 

of preparing a capital budget in MSMEs Nasi Uduk as a financial strategy in creating business 
sustainability. With a quantitative descriptive approach based on case studies, this study analyzes 

revenue, cost structure, profit projections, and break-even points. The results show that systematic 

capital budgeting allows MSMEs actors to manage costs efficiently, maintain profit stability, and 
minimize financial risks. These findings support the urgency of financial planning based on real data 

for the sustainability and development of MSMEs in a sustainable manner. 
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Abstrak: UMKM memegang peranan penting dalam mendorong perekonomian nasional, termasuk 

sektor kuliner seperti usaha nasi uduk yang terus berkembang di masyarakat. Meskipun memiliki potensi 

yang besar, banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pemahaman yang memadai dalam penyusunan 
anggaran modal, sehingga menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan jangka panjang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pentingnya penyusunan anggaran modal pada UMKM nasi uduk 

sebagai strategi keuangan dalam menciptakan keberlanjutan usaha. Dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif berbasis studi kasus, penelitian ini menganalisis pendapatan, struktur biaya, proyeksi laba, 

dan titik impas (break-even point). Hasilnya menunjukkan bahwa penyusunan anggaran modal yang 

sistematis memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola biaya secara efisien, menjaga kestabilan 

laba, serta meminimalkan risiko finansial. Temuan ini mendukung urgensi perencanaan keuangan yang 
berbasis data nyata bagi kelangsungan dan pengembangan UMKM secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: UMKM, Anggaran Modal, Nasi Uduk, Laba, Strategi Keuangan 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam menopang 

perekonomian nasional Indonesia. UMKM merupakan usaha ekonomi produktif yang dimiliki 
perorangan maupun badan usaha kecil, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha 

menengah atau besar, dan memenuhi kriteria tertentu berdasarkan peraturan perundang – undangan 

(Farisi & Fasa 2022). Dengan jumlah pelaku usaha yang mencapai jutaan. Di tengah tantangan ekonomi 

global dan ketatnya persaingan industri, UMKM tetap menjadi pilar yang tangguh dan adaptif dalam 
menghadapi perubahan pasar. Salah satu subsektor UMKM yang terus menunjukkan eksistensinya 

adalah sektor makanan dan minuman. Pertumbuhan industri makanan dan minuman pada triwulan III 

2024 tercatat sebesar 5,82%, lebih tinggi dari pertumbuhan PDB nasional yang sebesar 4,95%(Siti Nur 
Arifa 2025) . Dengan inovasi produk, adaptasi teknologi, dan dukungan kebijakan yang terus 

ditingkatkan, subsektor makanan dan minuman diprediksi akan terus menjadi lokomotif pertumbuhan 

UMKM di Indonesia, sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi nasional (Ariani & Amaliah 2023). Di 
antara banyak pilihan kuliner khas, nasi uduk menempati posisi istimewa sebagai makanan tradisional 

Betawi yang digemari lintas generasi dan kelas sosial. Nasi uduk merupakan hidangan tradisional 

Indonesia yang kaya akan cita rasa dan nilai budaya, dengan proses pembuatan dan komposisi bahan 

yang khas serta memiliki nilai gizi yang cukup untuk menjadi makanan pokok (Anon n.d.). Fenomena 
ini menunjukkan bahwa meskipun berskala kecil, UMKM nasi uduk memiliki potensi besar untuk 

berkembang dan menciptakan nilai ekonomi yang signifikan jika dikelola dengan baik. 
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Kesuksesan UMKM nasi uduk tidak terlepas dari berbagai strategi yang mereka adopsi, mulai 

dari inovasi menu, pelayanan pelanggan, hingga efisiensi biaya operasional. Salah satu contohnya 

adalah warung nasi uduk yang banyak ditemukan di kawasan Jabodetabek, seperti yang dilaporkan oleh 
Kompas.com, menjadi pilihan favorit masyarakat karena harganya yang terjangkau dan rasanya yang 

khas. Selain itu, dalam era digital saat ini, banyak pelaku UMKM nasi uduk mulai mengembangkan 

branding digital mereka melalui desain logo, kemasan yang menarik, banner promosi, serta penggunaan 
foto produk berkualitas tinggi di platform seperti Instagram dan WhatsApp Business. Pengembangan 

branding digital pada UMKM nasi uduk, seperti desain logo, kemasan, banner promosi, dan foto produk 

yang menarik untuk meningkatkan daya tarik dan penjualan di era digital (Wahyuni, Dewi & Akbar 

2023) Menurut laporan Katadata.co.id, strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh UMKM terbukti 
mampu meningkatkan visibilitas dan penjualan produk, termasuk dalam sektor makanan dan minuman.  

Banyak dari pelaku usaha nasi uduk yang mampu bertahan, bahkan memperluas usahanya 

dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan menjalin kemitraan lokal, seperti 
bekerja sama dengan ojek online atau penyedia jasa katering. Namun demikian, menurut data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023, sekitar 45% UMKM mengalami kesulitan dalam 

manajemen keuangan, khususnya dalam hal perencanaan dan alokasi modal usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa di balik kisah sukses sebagian pelaku usaha, terdapat tantangan besar yang masih dihadapi oleh 
UMKM nasi uduk, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan yang memadai untuk memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. 

Penyusunan anggaran modal menjadi salah satu aspek penting yang sering kali terabaikan oleh 
pelaku UMKM. Investasi modal melibatkan pengeluaran besar dan manfaat jangka panjang, penyusunan 

anggaran modal yang terstruktur memungkinkan perencanaan yang matang agar dana yang 

diinvestasikan dapat kembali dan menghasilkan laba optimal (Nur Syifatulloh et al., n.d.). Banyak di 
antara mereka yang menjalankan usaha secara intuitif tanpa pencatatan keuangan yang jelas, sehingga 

sulit membedakan antara keuntungan usaha dan konsumsi pribadi. Ketidaktahuan terhadap manajemen 

biaya, proyeksi laba, serta strategi reinvestasi membuat mereka rentan terhadap krisis likuiditas atau 

kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis. Padahal, penyusunan anggaran modal yang baik 
merupakan fondasi utama dalam menciptakan usaha UMKM yang efisien, terukur, dan berkelanjutan 

karena membantu pengelolaan dana investasi secara optimal dan mendukung pengambilan keputusan 

strategis (Christine et al., 2023). 
Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya mengangkat pentingnya 

penyusunan anggaran modal berbasis data operasional nyata, dengan studi kasus pada UMKM nasi 

uduk. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan pendekatan sederhana namun aplikatif yang dapat 
diterapkan oleh pelaku usaha serupa. Dengan memanfaatkan data penjualan harian, struktur biaya, dan 

proyeksi laba, penelitian ini ingin menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang tepat bukan hanya 

wacana besar bagi perusahaan besar, melainkan kebutuhan mendesak bagi UMKM agar dapat bertahan 

dan berkembang di tengah dinamika pasar yang kompetitif. 
 

KAJIAN TEORI  

Konsep Anggaran Modal 
Anggaran modal (capital budgeting) merupakan suatu proses yang digunakan oleh organisasi 

atau pelaku usaha untuk merencanakan dan mengevaluasi pengeluaran investasi jangka panjang. 

Anggaran modal adalah proses perencanaan dan pengelolaan pengeluaran yang menyangkut aset tetap 

dan proyek investasi yang diharapkan dapat menghasilkan manfaat ekonomi dalam jangka panjang 
(Gitman, n.d.). Anggaran modal sangat penting karena membantu pelaku usaha menentukan apakah 

suatu investasi layak dilakukan dengan memperhitungkan biaya dan manfaatnya secara sistematis 

(Christine et al., 2023). Proses ini meliputi identifikasi kebutuhan investasi, estimasi arus kas masa 
depan, analisis kelayakan proyek, dan pengambilan keputusan berbasis data keuangan. Dengan 

anggaran modal, pengusaha dapat mengontrol pengeluaran modal agar tidak melebihi rencana dan 

memaksimalkan penggunaan dana yang ada (Harahap et al., 2024). 
Anggaran modal pada UMKM nasi uduk juga mencakup investasi awal untuk peralatan masak 

dan penyajian, serta biaya operasional harian, meskipun fokus jurnal tersebut lebih menekankan pada 

aspek pengelolaan persediaan sebagai bagian inti dari anggaran modal yang efektif (Supriatna et al., 

n.d.). Misalnya, pada UMKM nasi uduk, pengadaan kompor baru, etalase, atau penambahan kapasitas 
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alat masak dapat dikategorikan sebagai investasi modal. Dengan demikian, penyusunan anggaran modal 

yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk mengoptimalkan penggunaan dana, meminimalkan risiko, 

serta meningkatkan efisiensi dan profitabilitas usaha secara berkelanjutan (Supriatna & Rohmaeti, 
2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Supriatna dkk. (Universitas Pelita Bangsa) berjudul 

"Penyusunan Anggaran Persediaan Pada UMKM Nasi Uduk Mpok Nem" menyoroti pentingnya 
pengelolaan persediaan dalam operasional UMKM. Dalam studi ini, dijelaskan bahwa UMKM Nasi 

Uduk Mpok Nem belum memiliki sistem anggaran persediaan yang terstruktur, sehingga proses 

manajemen stok masih dilakukan secara manual. Melalui pendekatan kualitatif berupa wawancara dan 

observasi, peneliti mengembangkan model penyusunan anggaran persediaan yang terdiri dari tahapan-
tahapan penting seperti identifikasi kebutuhan, analisis data historis, peramalan permintaan, serta 

kebijakan dan penyusunan anggaran. Model ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

stok, mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan bahan baku, dan mendukung keberlangsungan usaha 
secara operasional. 

Penelitian selanjutnya oleh Rismawati dkk. dari Universitas Pelita Bangsa Bekasi berjudul 

"Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Nasi Uduk Betawi: Peluang dan 

Strategi", membahas pengembangan UMKM dari berbagai aspek strategis. Penelitian ini menekankan 
bahwa UMKM merupakan sektor penting dalam struktur ekonomi nasional dan lokal, serta memberikan 

kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks UMKM Nasi Uduk Betawi di Desa 

Bojong Konen, penelitian ini mengkaji peluang pasar, strategi pemasaran, rencana keuangan, hingga 
pemanfaatan digitalisasi melalui e-commerce. Selain itu, aspek legalitas usaha juga dibahas sebagai 

bagian dari keberlanjutan dan perluasan skala usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa modernisasi dan 

adaptasi teknologi menjadi strategi krusial dalam pengembangan UMKM berbasis kuliner tradisional 
(Rismawati, 2025). 

Adapun penelitian oleh Erly Sherlita dkk. dari Universitas Widyatama dengan judul "Analisis 

Penganggaran Modal pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bandung Barat", 

berfokus pada praktik penganggaran modal dalam kegiatan investasi dan pengambilan keputusan proyek 
di lingkungan UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif dan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa banyak pelaku UMKM belum sepenuhnya menerapkan praktik penganggaran modal yang 
sistematis. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan modal serta kurangnya pemahaman dalam perencanaan 

investasi jangka panjang. Meskipun pelaku usaha menyadari pentingnya penganggaran modal, 

implementasinya masih minim, khususnya dalam penggunaan metode evaluasi proyek dan pengukuran 
kelayakan investasi, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif bagi pelaku 

UMKM (Maliek et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan studi kasus pada satu 

UMKM nasi uduk yang beroperasi di wilayah X. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dan 

observasi terhadap kegiatan operasional harian. Analisis difokuskan pada perhitungan pendapatan, 
biaya, dan laba serta proyeksi anggaran modal selama satu bulan operasional. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner 

khususnya penjualan nasi uduk di wilayah X. Namun, karena menggunakan pendekatan studi kasus, 
maka sampel yang diambil hanya satu UMKM nasi uduk yang dipilih secara purposive, yaitu UMKM 

yang telah beroperasi minimal 1 tahun dan bersedia memberikan data keuangan serta aktivitas 

operasional secara terbuka. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui: 

1. Wawancara Terstruktur, yaitu dengan memberikan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya 
kepada pemilik usaha terkait pendapatan, biaya, dan alokasi modal. 

2. Observasi Langsung, yakni mengamati aktivitas operasional harian untuk mengetahui alur produksi, 

jumlah pelanggan, dan pengeluaran harian. 
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3. Dokumentasi, berupa pencatatan nota pembelian, struk penjualan, dan laporan keuangan sederhana 

yang dimiliki UMKM. 

Karena penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, maka tidak digunakan skala pengukuran khusus 
seperti skala Likert, melainkan data numerik riil yang dikumpulkan dari catatan dan wawancara. 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung: 
a) Pendapatan (Revenue)  = Harga jual x Jumlah produk terjual 

b) Biaya Operasional  = Biaya tetap + Biaya variable 

c) Laba Bersih  = Total Pendapatan - Total Biaya 

Dilakukan analisis proyeksi anggaran modal untuk satu bulan ke depan berdasarkan tren 
pengeluaran dan pemasukan yang diamati. Software yang digunakan untuk mengolah data adalah 

Microsoft Excel, digunakan untuk menyusun laporan keuangan sederhana, menghitung rata-rata 

pendapatan harian, biaya produksi, serta simulasi proyeksi keuntungan. 
Variabel Operasional 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang digunakan, yaitu: 

1. Variabel Dependen (Y): 

Laba Bersih UMKM (dalam satu bulan operasional) 
2. Variabel Independen (X): 

a) Pendapatan Harian (jumlah penjualan nasi uduk per hari dikalikan harga jual) 

b) Biaya Operasional (meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa tempat, dan biaya tidak 
langsung lainnya) 

c) Modal Awal (jumlah uang yang diinvestasikan pada awal bulan) 

Penelitian ini tidak menggunakan variabel intervening maupun moderating karena fokusnya 
adalah pada analisis langsung antara biaya, pendapatan, dan laba. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
Data Operasional Harian 

Berdasarkan hasil observasi, UMKM Nasi Uduk menjual rata-rata 60 bungkus per hari dengan 

harga Rp. 8.000 per bungkus, serta 30 paket gorengan seharga Rp. 5.000. Rata - rata pendapatan harian 
mencapai Rp. 630.000. 

Tabel 1. Rata - rata penjualan harian dan pendapatan 

Item Jumlah Terjual/Hari Harga Satuan (Rp) Total Pendapatan harian 

(Rp) 

Nasi Uduk 60 bungkus 8.000 480.000 

Gorengan 30 paket 5.000 150.000 

Total 630.000 

Sumber : Laporan Keuangan UMKM wilayah X 

 

Laba Kotor dan Bersih 

Laba kotor harian mencapai Rp. 1.200.000, sedangkan laba bersihnya sekitar Rp. 550.000 

setelah dikurangi biaya operasional. Hal ini menunjukkan efisiensi usaha masih dapat ditingkatkan agar 

margin keuntungan lebih besar. 

Tabel 2. Rincian laba harian 

Komponen Nilai (Rp) 

Pendapatan Kotor 1.200.000 

Biayaa Operasional 650.000 

Laba Bersih 550.000 

        Sumber : Laporan Keuangan UMKM wilayah X 

 

Pendapatan yang stabil ini tetap memberikan keuntungan walaupun margin bersih belum terlalu 

tinggi. Dengan pengelolaan biaya yang lebih baik, keuntungan bisa ditingkatkan. 
Penyusunan Anggaran Modal Bulanan 
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Anggaran modal bulanan penting untuk mengatur keuangan usaha secara terencana. Proyeksi 

anggaran berikut menunjukkan kebutuhan utama seperti bahan baku dan tenaga kerja. 

Tabel 3. Anggaran Modal Bulanan 

Komponen Estimasi Bulanan (Rp) 

Bahan baku 12.000.000 

Tenaga kerja harian 3.000.000 

Utilitas (listrik, gas) 1.500.000 

Kemasan dan logistik 1.000.000 

Cadangan tak terduga 1.000.000 

Total Modal 18.500.000 

        Sumber : Laporan Keuangan UMKM wilayah X 

 
Dari total tersebut, biaya tetap bulanan seperti sewa dan upah tetap sekitar Rp5.000.000. Biaya 

variabel bergantung pada jumlah produksi dan harus dikelola agar efisien. 

Analisis Break Event Point 

Break-even point (BEP) menunjukkan pada titik berapa pendapatan menutupi seluruh biaya. 

BEP menunjukkan volume penjualan minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 
kerugian, dan menjadi alat penting dalam perencanaan laba dan pengambilan keputusan bisnis (Novelia 

Kewetary et al., 2024). BEP menunjukkan jumlah minimal produk atau jasa yang harus dijual agar 

seluruh biaya tetap dan variabel dapat tertutupi sepenuhnya (Rijal Fahmi Mohamadi, 2023). BEP dapat 
dihitung dengan rumus: 

𝐁𝐄𝐏 (𝐮𝐧𝐢𝐭) =
𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩

𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐉𝐮𝐚𝐥 𝐩𝐞𝐫 𝐔𝐧𝐢𝐭 − 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐛𝐞𝐥 𝐩𝐞𝐫 𝐔𝐧𝐢𝐭
 

Asumsikan: 

• Harga jual nasi uduk: Rp. 8.000 

• Biaya variabel per bungkus (nasi, lauk, bumbu, minyak): Rp. 4.500 

• Biaya tetap bulanan: Rp. 5.000.000 

 
Artinya, usaha ini akan mulai menghasilkan keuntungan setelah menjual minimal 1.429 

bungkus nasi uduk per bulan, atau sekitar 48 bungkus per hari — di bawah rata-rata harian 60 bungkus, 

menandakan usaha telah melampaui titik impas 

  

𝐁𝐄𝐏 =
𝟓. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟖. 𝟎𝟎𝟎 − 𝟒. 𝟓𝟎𝟎
= 𝟏𝟒𝟐𝟗 𝐛𝐮𝐧𝐠𝐤𝐮𝐬/𝐛𝐮𝐥𝐚𝐧 

 
Gambar 1. Grafik titik impas 

 

Grafik menunjukkan bahwa titik impas tercapai pada penjualan 1.429 bungkus per bulan. Di 

atas angka ini, usaha mulai untung. Grafik ini membantu pelaku usaha mengetahui batas aman 
penjualan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, UMKM Nasi Uduk Mpok Nem menunjukkan stabilitas 

dalam kegiatan operasional hariannya. Rata - rata penjualan harian mencapai sekitar 60 bungkus nasi 
uduk dengan tambahan 30 paket gorengan. Harga per bungkus nasi uduk ditetapkan sebesar Rp8.000, 

sementara satu paket gorengan dijual seharga Rp. 5.000. Dengan komposisi tersebut, total pendapatan 

kotor per hari mencapai sekitar Rp. 630.000. 
Strategi penjualan yang mengombinasikan produk utama (nasi uduk) dengan produk tambahan 

(gorengan) terbukti efektif dalam meningkatkan nilai transaksi per pelanggan (Azrodiana et al., 2022). 

Diversifikasi produk ini juga membantu memperluas segmen pasar, karena pelanggan memiliki pilihan 

tambahan yang terjangkau dan mendukung penjualan utama. Hal ini menandakan bahwa pelaku usaha 
memahami pentingnya nilai tambah produk untuk menjaga loyalitas pelanggan. 

Kestabilan volume penjualan harian mengindikasikan bahwa usaha ini telah berhasil 

membangun basis pelanggan tetap. Konsumen cenderung melakukan pembelian berulang karena merasa 
puas dengan kualitas produk dan pelayanan yang diberikan. Ini merupakan indikator penting dari 

efisiensi operasional karena menunjukkan bahwa strategi pemenuhan kebutuhan pasar yang dilakukan 

sudah sesuai dan berkelanjutan. 

Efektivitas Pengelolaan Laba 

Pendapatan kotor harian UMKM ini terbilang tinggi, yakni mencapai Rp1.200.000. Namun, 

setelah dikurangi biaya operasional harian seperti bahan baku, upah tenaga kerja harian, utilitas, dan 

biaya logistik, laba bersih yang tersisa berkisar antara Rp500.000 hingga Rp600.000 per hari. Dalam 
analisis ini digunakan angka rata-rata yaitu Rp550.000 per hari. 

Tingginya biaya operasional — yang mencapai sekitar 54% dari total pendapatan kotor — 

menjadi tantangan utama dalam meningkatkan margin keuntungan. Komponen biaya terbesar berasal 
dari bahan baku seperti beras, ayam, santan, minyak goreng, serta bahan pelengkap lainnya. Selain itu, 

biaya tenaga kerja dan penggunaan gas atau listrik untuk memasak juga berkontribusi besar terhadap 

total pengeluaran harian. 

Efisiensi pengelolaan biaya menjadi kunci penting dalam meningkatkan laba bersih. Pelaku 
usaha disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap sumber bahan baku dan metode kerja. 

Misalnya, dengan mencari pemasok bahan baku dengan harga yang lebih kompetitif atau menerapkan 

teknik memasak yang hemat energi. Penerapan sistem pengukuran bahan yang lebih presisi juga dapat 
meminimalkan pemborosan dan kerugian akibat kelebihan penggunaan bahan baku (Hayati, 2025) 

Pentingnya Anggaran Modal Bulanan 

Penyusunan anggaran modal bulanan sangat penting dalam menjaga kesinambungan 
operasional UMKM. Anggaran ini mencerminkan proyeksi pengeluaran yang diperlukan untuk menjaga 

aktivitas produksi tetap berjalan secara optimal selama satu bulan. Dalam kasus UMKM Nasi Uduk 

Mpok Nem, total anggaran modal bulanan diperkirakan mencapai Rp. 18.500.000. 

Anggaran ini terdiri dari berbagai komponen, antara lain bahan baku sebesar Rp12.000.000, 
biaya tenaga kerja harian Rp. 3.000.000, utilitas seperti listrik dan gas Rp. 1.500.000, serta biaya 

kemasan dan logistik sebesar Rp. 1.000.000. Selain itu, disediakan pula dana cadangan tak terduga 

sebesar Rp. 1.000.000 sebagai bentuk antisipasi terhadap risiko seperti kenaikan harga bahan pokok atau 
kerusakan peralatan masak. 

Penyusunan anggaran yang rinci dan terencana memungkinkan pelaku usaha untuk mengetahui 

alokasi dana dengan lebih akurat. Ini juga membantu dalam menentukan strategi penghematan dan 

memastikan tidak ada pengeluaran yang melebihi batas. Salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah 
menyusun rencana pembelian bahan baku dalam skala besar untuk mendapatkan harga grosir, serta 

melakukan evaluasi berkala terhadap pemakaian utilitas untuk menghindari pemborosan 

Analisis Break Even Point (BEP) 

Break Even Point (BEP) merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja keuangan usaha. 

BEP menunjukkan titik di mana jumlah pendapatan sama dengan total biaya, sehingga belum 

menghasilkan laba, namun juga belum mengalami kerugian. BEP digunakan untuk mengetahui berapa 
unit produk yang harus dijual agar seluruh biaya dapat tertutupi. 

Berdasarkan data yang ada, harga jual satu bungkus nasi uduk adalah Rp. 8.000 dan biaya 

variabel per bungkus sekitar Rp. 4.500. Sementara itu, biaya tetap bulanan yang terdiri dari sewa tempat, 

penyusutan alat masak, dan gaji tenaga kerja tetap mencapai Rp. 5.000.000. Dengan rumus BEP = Biaya 
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Tetap / (Harga Jual – Biaya Variabel), maka diperoleh angka BEP sebanyak 1.429 bungkus per bulan, 

atau sekitar 48 bungkus per hari. 

Fakta bahwa penjualan saat ini mencapai rata-rata 60 bungkus per hari menunjukkan bahwa 
usaha ini telah melewati titik impas. Artinya, pelaku usaha sudah berada di zona keuntungan dan hanya 

perlu menjaga stabilitas penjualan untuk mempertahankan profit. Selain itu, dengan memahami titik 

BEP, pelaku UMKM dapat mengambil keputusan lebih tepat saat ingin menambah kapasitas produksi, 
membuka cabang baru, atau melakukan promosi yang memerlukan biaya tambahan. 

Implikasi Manajerial dan Pengambilan Keputusan 

Analisis operasional dan keuangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pencatatan 

sederhana yang dilakukan oleh pelaku UMKM sudah cukup memberikan gambaran tentang kondisi 
usaha. Namun, untuk pengambilan keputusan yang lebih strategis, disarankan agar pelaku usaha mulai 

menggunakan sistem pencatatan yang lebih terstruktur dan digital. 

Penggunaan aplikasi pembukuan sederhana atau spreadsheet Excel dapat sangat membantu 
dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, menghitung laba, serta menyusun laporan bulanan. Hal 

ini penting untuk memudahkan evaluasi berkala dan menyiapkan data yang valid jika suatu saat 

dibutuhkan untuk akses pembiayaan dari lembaga keuangan. Pemilik usaha juga perlu 

mempertimbangkan pengembangan usaha jangka panjang. Ini dapat berupa perluasan lini produk, 
peningkatan kualitas layanan, pelatihan karyawan, atau promosi di media sosial untuk menarik 

pelanggan baru. Keputusan -keputusan ini membutuhkan data yang akurat dan perencanaan keuangan 

yang matang, sehingga pera n analisis seperti BEP, anggaran modal, dan proyeksi laba sangat penting 
dalam menunjang kelangsungan dan pertumbuhan usaha (Darmawan et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

Penyusunan anggaran modal terbukti menjadi elemen krusial dalam menjaga keberlanjutan dan 

pertumbuhan usaha UMKM nasi uduk. Melalui analisis pendapatan harian, biaya operasional, serta 

perhitungan break-even point, dapat disimpulkan bahwa usaha nasi uduk mampu mencapai titik impas 

dan memperoleh laba bersih yang stabil jika pengelolaan modal dilakukan secara sistematis. Rata-rata 
laba bersih harian sebesar Rp. 550.000 menunjukkan potensi keuntungan yang menjanjikan, asalkan 

pelaku usaha mampu mengendalikan biaya tetap dan variabel secara efektif. Dengan penyusunan 

anggaran modal yang tepat, pelaku UMKM dapat merencanakan investasi, menghindari pemborosan, 
serta membuat keputusan bisnis yang lebih bijak dan terukur. Oleh karena itu, edukasi dan 

pendampingan dalam manajemen keuangan sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing UMKM 

di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. 
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